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1. Psikologi Anak 
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emiliki anak yang sempurna adalah harapan setiap 
"Mjsoawa Alangkah bahagianya para orangtua 
apabila anaknya tumbuh berkembang dengan 
baik, tidak rewel, mudah beradaptasi terhadap lingkungan, 
patuh kepada orangtua, lagi taat beribadah. Akan tetapi, 
bagaimana jika ternyata anak Anda, buah hati yang sangat 
Anda cintai sepenuh hati, bermasalah? Tak banyak orangtua 
yang mengetahui cara efektif untuk mengatasinya. Jika itu 
yang terjadi pada anak Anda, sudah barang tentu Anda akan 
kebingungan bukan kepalang. Akan tetapi, Anda sungguh tak 
perlu khawatir. Buku ini adalah solusinya! 
Anak bermasalah yang dimaksud dalam buku ini adalah 
anak yang mempunyai perilaku tidak sesuai dengan keinginan 
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atau harapan orangtua yang berkesesuaian dengan nilai-nilai 
yang dianut oleh orangtua, keluarga, atau bahkan lingkungan. 
Saat menghadapinya, orangtua tidak dibenarkan untuk 
berlaku kasar, marah-marah, apalagi memukul. Selain tidak 
dibenarkan, cara-cara tersebut termasuk dalam perbuatan 
“kejahatan terhadap anak" dan tidak akan efektif untuk 
mengubah perilaku anak yang bermasalah. Cara tersebut 
akan meninggalkan kesan yang menakutkan pada diri sang 
anak. Bila sudah begini, potensi dan kemerdekaan anak akan 
terkebiri, atau bahkan sang anak secara tak langsung malah 
mempelajari kekerasan dan kehilangan rasa kasih sayang 
dalam dirinya. 

Sesungguhnya, tidak ada formula khusus yang berlaku 
universal dalam mengatasi perilaku anak yang bermasalah. 
Setiap anak adalah individu unik dengan ciri khas masing- 
masing sehingga tidak akan ada rumus paten yang dapat 
diberlakukan pada semua anak. Akan tetapi, penanganan 
paling efektif untuk menangani anak bermasalah adalah 
kasih dan sayang yang dicurahkan sepenuh hati kepadanya, 
senantiasa bersikap tenang saat menghadapi permasalahan, 
dan memahami anak sebagai pribadi yang berkembang— 
begitu kiranya inti yang diungkapkan oleh penulis dalam buku 
ini. 

Singkatnya, buku ini akan membahas satu per satu cara 
efektif yang dapat diterapkan oleh orangtua guna mengatasi 
anaknya yang bermasalah. Beberapa permasalahan yang 
sering kali dialami anak akan diuraikan dan juga dicari 
penyebabnya agar dapat ditemukan penanganan yang tepat, 
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karena untuk mengatasi masalah yang satu dengan yang 
lain dibutuhkan pendekatan yang berbeda. Langkah-langkah 
yang perlu diambil dijelaskan secara sistematis sehingga 
memudahkan orangtua untuk menerapkannya. 

Membesarkan dan mendidik anak adalah kewajiban 
orangtua yang paling utama dan hakiki. Anak adalah generasi 
penerus bangsa yang akan meneruskan perjuangan kita di 
kemudian hari. Oleh karena itu, saat anak Anda dikatakan 
bermasalah, selaku orangtua Anda harus bijaksana dalam 
menanganinya. Tinggalkan cara lama yang penuh dengan 
amarah dan emosi, beralihlah pada teori baru yang penuh 
kasih sayang dan penghargaan. Jadilah orangtua bijak dan 
cetaklah generasi penerus yang tumbuh dan berkembang 
secara menyenangkan, sesuai dengan harapan orangtua dan 
keluarga. 


Yogyakarta, Oktober 2010 


Redaksi 
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etiap orangtua pasti berharap agar anak-anaknya 

dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Betapa 

bahagianya apabila anaknya ketika masih bayi tidak 
rewel, mudah beradaptasi ketika diajak berkunjung ke rumah 
saudara atau kenalan, apabila disapa keluarga tersenyum atau 
bahkan langsung tertawa, tidak susah makan, atau tidak buang 
air besar dan kecil (termasuk mengompol) sembarang waktu 
dan tempat. Alangkah bahagianya para orangtua apabila anak- 
anaknya yang sudah menginjak usia sekolah dapat bersekolah 
dengan baik, bisa bangun pagi-pagi, tidak bermasalah dengan 
teman-temannya, rajin belajar, tidak suka berbohong, sopan, 
suka menolong, patuh kepada orangtua dan guru, rajin pula 
beribadah. 
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Namun, apabila anak tumbuh dan berkembang tidak 
sesuai dengan yang diharapkan, misalnya, susah makan, 
rewel, mudah memberontak, atau kalau sang anak sudah 
mulai besar ia suka berbohong, mencuri, menakali teman, atau 
malas belajar, tidak jarang orangtua kebingungan bagaimana 
cara mengatasinya. Ketika sekali atau dua kali orangtua 
menasihati anaknya dan anaknya tetap tidak berubah, 
tak sedikit pula orangtua yang justru memarahi anaknya, 
memberikan hukuman, atau bahkan memukul sang anak. 
Ketika keadaan sudah begini, tidak banyak dari orangtua yang 
bisa berpikir dengan tenang untuk mencari jawab mengapa 
anaknya menjadi bermasalah. 

Anak bermasalah yang dimaksudkan di sini adalah anak 
yang mempunyai perilaku tidak sesuai dengan keinginan 
atau harapan orangtua yang berkesesuaian dengan nilai-nilai 
yang dianut oleh orangtua, keluarga, atau bahkan lingkungan. 
Di dalam menangani anak bermasalah apakah dibenarkan 
melalui cara, misalnya, memarahi anak, mengurung anak, atau 
bahkan memukulinya? Sudah tentu, cara-cara tersebut tidak 
dapat dibenarkan, di samping termasuk “kejahatan terhadap 
anak", cara tersebut juga tidak efektif untuk mengubah 
perilaku anak bermasalah menjadi baik. Jika memang berubah 
menjadi baik, perubahan yang terjadi akan menyimpan kesan 
buruk dalam diri anak, atau perubahan itu tidak berlangsung 
lama karena tidak berangkat dari sebuah kesadaran. 

Ada seorang anak yang suka mengambil uang orangtuanya 
secara diam-diam (mencuri) untuk tambahan jajannya atau 
untuk bermain game online di warnet (warung internet) dekat 
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rumah. Pada saat orangtuanya mengetahui bahwa yang 
mencuri uangnya adalah anaknya sendiri, maka sang orangtua 
memarahi habis-habisan sang anak, bahkan memukulnya. 
Untuk beberapa waktu sang anak memang jera dan tidak 
mau mencuri lagi karena takut kepada orangtuanya. Namun, 
apakah perilaku bermasalah anaknya selesai begitu saja? 
Ternyata, sang anak beralih mengambil uang temannya. Hal 
ini bisa terjadi barangkali karena sang anak berpikir bahwa 
mengambil uang temannya lebih aman karena temannya tidak 
segalak orangtuanya ketika marah. 

Ada pula seorang anak yang mempunyai kebiasaan makan 
banyak. Orangtuanya memarahinya dengan sangat karena tidak 
menginginkan anaknya semakin bertambah berat badannya. 
Sang anak memang telah mengalami berat badan berlebih alias 
kegemukan. Di depan orangtua, sang anak memang makan 
secara normal sebagaimana kebiasaan keluarga, yakni sehari 
makan tiga kali. Namun, ketika orangtuanya tidak di rumah 
atau ketika orangtuanya sedang tidak melihatnya, sang anak 
mencuri-curi makanan (di rumahnya sendiri) dan memakannya 
secara cepat sebagaimana orang yang sudah tiga hari tidak 
makan. Hal ini dilakukan sang anak agar dapat menyelesaikan 
makan sesegera mungkin dan tidak ketahuan orangtuanya. 

Dari dua contoh di atas, cara yang dilakukan orangtua 
dalam mengatasi anaknya yang bermasalah ternyata tidak 
efektif. Sang anak memang menuruti apa yang menjadi 
harapan orangtuanya, akan tetapi tidak berangkat dari 
kesadarannya. Sang anak berubah karena takut kepada 
orangtua yang memarahinya, membentaknya, atau bahkan 
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memukulnya. Menurut sebagian pemahaman para orangtua 
kita di zaman dahulu, cara seperti ini adalah cara yang paling 
efektif, katanya. Akan tetapi, satu hal yang harus diakui, cara 
seperti ini akan meninggalkan kesan yang menakutkan pada 
diri sang anak. Bila sudah begini, ada hal yang terkebiri pada 
diri sang anak, baik itu potensi, kemerdekaan, atau bahkan 
sang anak malah belajar kekerasan dan kehilangan rasa kasih 
sayang dalam dirinya. 

Ada tiga prasyarat yang harus dipenuhi oleh setiap 
orangtua agar dapat mengatasi anaknya yang sedang 
bermasalah secara efektif, yakni: 


1. Bersikap Tenang 


Orangtua yang panik atau malah kebingungan tidak 
akan bisa menyelesaikan masalah yang terjadi pada 
anaknya dengan baik. Kepanikan ini biasanya terjadi ketika 
sang orangtua tiba-tiba melihat sebuah kenyataan bahwa 
anaknya ternyata bermasalah. Sungguh, sang orangtua 
tidak menyangka sebelumnya akan ada kejadian yang 
tidak diinginkan menimpa anaknya. Di sinilah dibutuhkan 
ketenangan agar dapat mengurai masalah dengan baik dan 
mencari jalan keluarnya. 


2. Berbuat Sepenuh Kasih dan Sayang 


Hal yang paling penting dalam mengatasi anak yang 
bermasalah adalah berbuat sepenuh kasih dan sayang. Rasa 
kasih dan sayang ini hendaknya mendasari setiap langkah 
yang ditempuh oleh orangtua dalam mengatasi anaknya yang 
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bermasalah. Jadi, bukan karena rasa malu, demi kehormatan 
keluarga, apalagi didorong oleh kemarahan tertentu. 


3. Memahami Anak Sebagai Pribadi yang Berkembang 


Memahami anak sebagai pribadi yang berkembang 
yang dimaksudkan di sini adalah setiap anak mempunyai 
tahapan demi tahapan dalam berkembang. Sudah tentu, 
tahapan perkembangan anak sangat berbeda dengan 
cara berpikir dan memahami segala sesuatu yang dimiliki 
orangtuanya. Dalam hal ini, orangtua tidak bisa memaksakan 
kehendak terhadap anaknya agar mengikuti cara berpikir dan 
memahami sesuatu sebagaimana orangtuanya. Jika memang 
orangtuanya menghendaki sang anak melakukan apa yang 
menjadi harapannya, hendaknya disesuaikan dengan tahapan 
perkembangan sang anak. 


Demikianlah tiga prasyarat yang harus dimiliki orangtua 
ketika akan mengatasi masalah yang terjadi pada anaknya. 
Selanjutnya, dalam buku sederhana ini akan dibahas satu 
per satu bagaimana orangtua mengatasi anaknya yang 
bermasalah secara efektif. Mengatasi masalah yang satu 
dengan yang lainnya tidak jarang dibutuhkan pendekatan 
yang berbeda karena jenis dan penyebab masalahnya pun 
berbeda. Semoga pembahasan ini bermanfaat bagi segenap 
orangtua agar anak-anaknya dapat tumbuh dan berkembang 
secara menyenangkan dan sesuai dengan harapan orangtua 
dan keluarga. |) 
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1 
Mengatasi Anak Meniru Perilaku Buruk 


da seorang ibu yang kesal sekali kepada tetangga 
barunya. Pada sore hari, sepulang suaminya dari 
bekerja, ia menumpahkan kekesalannya di hadapan 
sang suami tercinta. la kesal karena tetangga barunya tidak 
mendidik anak-anaknya dengan baik, demikian menurut 
seorang ibu yang kesal tersebut. Betapa tidak, anak tetangga 
baru tersebut yang berusia dua tahun suka mendorong-dorong 
teman bermainnya, dibiarkan begitu saja oleh ibunya: anaknya 
juga suka bermain ludah, bahkan meludahi temannya, namun 
ibu dari anak tersebut juga cuek saja. Tampak sekali ia merasa 
bahwa anaknya tak melakukan kesalahan atau ketidakbaikan 
yang perlu dibenahi. 
Sang ibu tersebut semakin kesal karena ternyata anaknya 
yang juga berusia dua tahun meniru perilaku buruk anak 
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sang tetangga tersebut. Anaknya yang sebelumnya tidak 
pernah mendorong-dorong teman sepermainannya menjadi 
suka mendorong-dorong, bahkan suka bermain ludah dan 
ikut-ikutan meludahi temannya. Sungguh, perilaku buruk dari 
anak tetangga tersebut telah ditiru sepenuhnya oleh anaknya. 
Terutama suka meludah sembarang tempat, bermain ludah, 
atau bahkan meludahi temannya, perilaku buruk ini sama 
sekali tidak pernah terbayangkan oleh seorang ibu yang kesal 
tersebut akan dilakukan anaknya. Betapa sangat menjijikkan, 
katanya. 

Demikianlah kekesalan seorang ibu karena anaknya 
telah meniru perilaku buruk anak tetangganya. Kejadian 
seperti ini bukanlah sebuah kejadian yang langka. Bisa jadi 
di antara pembaca ada yang anaknya mengalami kejadian 
sebagaimana tersebut. Hal ini bisa terjadi karena sifat anak 
pada dasarnya adalah suka meniru atau melakukan imitasi. 
Anak adalah pribadi peniru yang terbaik. Dia akan meniru apa 
saja yang dilihatnya untuk dilakukan, terutama sesuatu yang 
baru baginya. 

Berdasarkan kenyataan ini, setiap orangtua dapat 
memanfaatkan kemampuan istimewa dari anak-anaknya yang 
suka meniru untuk mencontohkan perilaku yang baik. Jangan 
sampai orangtua justru mencontohkan perilaku yang tidak 
baik. Hal ini sering tidak disadari oleh sebagian orangtua. 
Misalnya, orangtua menyuruh anaknya untuk belajar, namun 
orangtua malah menonton televisi di ruang tengah: atau 
orangtua menyuruh anaknya untuk berangkat ke masjid, 
tapi orangtua malah asyik membaca koran di ruang tamu. 
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Sungguh, ini contoh tidak baik bagi sang anak. Semestinya, 
ketika orangtua menyuruh belajar kepada sang anak, orangtua 
ikut menemani belajar atau setidaknya membuat suasana 
belajar nyaman dengan tidak menonton televisi. Demikian 
pula ketika orangtua mengharapkan anaknya rajin ke masjid, 
semestinya orangtua mencontohkan dengan mengajak 
anaknya untuk bersama-sama pergi ke masjid. 

Kembali kepada persoalan si ibu yang kesal karena 
anaknya meniru perilaku buruk dari anak tetangganya. Kasus 
seperti ini pun mungkin terjadi pada anak kita. Bagaimana 
cara menanganinya? Pada saat kejadian, sudah tentu hal 
penting yang harus ditunjukkan kepada anak kita adalah 
ekspresi ketidaksetujuan dari kita terhadap perilaku buruk 
tersebut. Ekspresi ketidaksetujuan ini penting agar anak kita 
mengetahui bahwa perbuatan yang sedang dilakukannya 
tersebut tidak baik. Untuk menghargai orangtua dari anak yang 
ditiru anak kita—yang barangkali mempunyai cara mendidik 
yang berbeda dengan kita—maka kita perlu mengekspresikan 
ketidaksetujuan dengan cara yang wajar saja. Namun, apabila 
anak kita meniru perilaku buruk tersebut tidak hanya sekali, 
tetapi diulang-ulang, segera peluk anak kita untuk kemudian 
menjauh dari permainan tersebut. 

Hal penting selanjutnya yang mesti kita lakukan adalah 
menyampaikan kepada anak kita dengan bahasa yang lembut 
bahwa perbuatan buruk tersebut tidak boleh dilakukan lagi. 

“Adik..., besok tidak boleh mendorong-dorong temannya 
lagi. Kasihan kan dia didorong-dorong begitu. Apalagi 
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meludahi teman. Apakah Adik mau didorong-dorong atau 
diludahi?" 

Meskipun masih berusia dua tahun, anak sudah bisa 
diajak berkomunikasi sebagaimana di atas. Biasanya anak 
kita akan menjawab tidak mau atau menggelengkan kepala 
karena sifat dasar manusia adalah tidak mau bila disakiti 
atau dirugikan. Satu hal yang harus diingat bahwa dalam 
menyampaikan ini hendaknya tanpa dibarengi dengan rasa 
marah atau ancaman. Biarlah transfer nilai berjalan dengan 
baik sehingga masuk dalam kesadaran anak kita. 

Dalam kesempatan transfer nilai, bisa juga disandarkan 
kepada Tuhan. Misalnya, “Adik ingin disayang Tuhan tidak? 
Kalau ingin disayang Tuhan, tidak boleh berbuat begitu lagi 
ya... karena Tuhan tidak suka kalau kita menyakiti teman 
kita." 

Adakalanya seorang anak cukup diperingatkan sekali saja, 
namun ada pula yang perlu berkali-kali. Di sinilah dibutuhkan 
kesabaran orangtua dalam mendampingi tumbuh kembang 
anak-anaknya. |) 
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2 
Mengatasi Anak Memberontak 


nak yang memberontak biasanya disebabkan oleh 
keadaan yang membuatnya tidak nyaman atau 
ingin mengungkapkan ketidaksetujuannya terhadap 
sesuatu. Untuk mengatasi anak yang memberontak secara 
efektif, sudah tentu orangtua harus melihat terlebih dahulu 
penyebab mengapa anak melakukan pemberontakan. Untuk 
mengetahui penyebabnya ini dibutuhkan ketenangan dari 
orangtua: tidak jarang orangtua justru panik ketika anaknya 
menunjukkan sikap memberontak sehingga yang terjadi 
akhirnya orangtua mengambil jalan pintas dalam mengatasi 
anaknya, yakni membentak atau menunjukkan kemarahan. 
Di antara penyebab anak memberontak adalah sebagai 
berikut: 
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1. Perbedaan Sikap Kedua Orangtua 


Tidak jarang seorang ayah menghendaki anaknya harus 
berbuat begini, akan tetapi ibunya menghendaki anaknya harus 
berbuat begitu. Perbedaan sikap dari kedua orangtua biasa 
terjadi berkaitan dengan cara mendidik atau cara menanamkan 
nilai tertentu dari orangtua kepada anak. Meskipun keduanya 
bertujuan baik, namun perbedaan sikap dari kedua orangtua 
akan membuat sang anak merasa bingung dalam menyikapi 
kedua orangtuanya. Kebingungan pada diri sang anak 
biasanya diwujudkan dengan sikap memberontak. Bila hal 
ini yang menjadi penyebab anak memberontak, sudah tentu 
kedua orangtua harus segera menemukan titik temu dalam 
bersikap kepada sang anak. 


2. Orangtua Bertindak Tidak Adil 


Sikap orangtua yang bertindak tidak adil kepada anak 
terjadi kalau orangtua sudah memiliki anak lebih dari satu. 
Kepada anak yang pertama, misalnya, orangtua memberikan 
rasa sayang yang lebih dibanding dengan anak yang kedua, 
atau sebaliknya. Sikap orangtua yang membedakan anak satu 
dengan lainnya bisa menumbuhkan rasa iri—bahkan dendam— 
dalam hati sang anak. Pada saat seperti ini, sesungguhnya 
orangtua secara tidak langsung juga mengajarkan sifat tidak 
baik tersebut kepada anaknya. Akhirnya, rasa iri—bahkan 
dendam—-yang ada pada diri anak yang merasa diperlakukan 
tidak adil oleh orangtua mendorongnya untuk menunjukkan 
atau melawan ketidakadilan tersebut dengan memberontak. 


22 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


3. Orangtua Menuntut Secara Berlebihan 


Orangtua kadang menginginkan agar anaknya melakukan 
sesuatu atau bersikap sesuai dengan yang diinginkannya: 
atau orangtua memerintahkan kepada anaknya untuk 
melakukan sesuatu dengan cara mendesak. Namun, bila 
hal ini yang dilakukan oleh orangtua, biasanya orangtua 
tidak akan mendapatkan hasil yang diinginkannya. Anak 
cenderung memberontak atau tidak mau melaksanakan 
apa yang dituntutkan kepadanya bila dilakukan secara 
berlebihan atau diperintah secara mendesak. Di saat seperti 
ini, orangtua semestinya memahami kondisi sang anak. Cara 
yang paling efektif untuk mengatasi anak yang memberontak 
akibat “tekanan" dari orangtua seperti ini adalah mengurangi 
ketegangan dengan cara orangtua memberikan kesempatan 
kepada anaknya untuk melakukan sesuatu atau bersikap 
sesuai dengan keinginan, kondisi, dan kebutuhannya. 


4. Orangtua Bersikap Kaku 


Sebelum membahas masalah ini, ada pertanyaan penting 
yang perlu kita jawab, yakni bagaimana perasaan kita apabila 
menghadapi orang yang bersikap kaku, hanya pendapatnya 
yang dianggap benar, dan tidak mau kompromi dengan orang 
lain? Sudah tentu kita akan merasa tidak nyaman, kurang 
suka, dan rasanya tidak ingin menjalin komunikasi lebih lanjut. 
Demikian pula dengan anak kita. Apabila kita sebagai orangtua 
bersikap kaku atau bahkan keras terhadap anak-anak, mereka 
akan merasa tidak nyaman, kurang atau bahkan tidak suka, 


23 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


dan akhirnya menjadi pemberontak. Sungguh, sikap mau 
kompromi dan lunak dari orangtua sangat dibutuhkan untuk 
mengatasi anak yang sudah telanjur menjadi pemberontak 
oleh karena sikap kaku orangtua. 


5. Anak Merasa Mendapatkan Tugas yang Banyak 


Tugas yang diterima dan harus dipenuhi atau dilaksanakan 
si anak bisa jadi datang dari orangtua atau sering kali datang 
dari sekolah. Tugas ini bisa menjadi hal yang menyenangkan 
bagi anak. Namun, tugas tidak jarang juga menjadi sesuatu 
yang sama sekali tidak menyenangkan hati sang anak. Hal 
ini terjadi apabila tugas yang diterima anak dirasakannya 
terlalu banyak sehingga menjadi beban dalam hidupnya. 
Apalagi jika tugas yang sudah dianggapnya sebagai beban 
itu tidak dapat dipenuhi oleh anak, maka kecenderungan yang 
terjadi adalah anak menunjukkan sikap memberontak. Dalam 
mengatasi masalah ini hendaknya orangtua mengurangi 
tugas yang diberikan kepada anaknya. Apabila tugas itu 
datangnya dari sekolah, orangtua hendaknya memberikan 
empati kepada anaknya dengan cara mendampingi anaknya 
dalam menyelesaikan tugasnya. Penting sekali dalam hal ini 
orangtua juga membangun kesadaran dalam diri anak tentang 
pentingnya menyelesaikan tugas-tugas tersebut. 


6. Orangtua Melindungi Secara Berlebihan 


Oleh karena saking cintanya orangtua kepada anak, 
kadang mereka memberikan perlindungan secara berlebihan 
kepada anaknya. Perlindungan secara berlebihan ini justru 
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membuat orangtua “serbamelarang" terhadap anaknya. 
Misalnya, dilarang bermain di halaman rumah karena khawatir 
ada orang jahat, dilarang berjalan sendirian di jalan karena 
khawatir terjadi kecelakaan, dilarang bermain air di tepi sungai 
karena khawatir hanyut atau tenggelam, dilarang bermain 
dengan anak tetangga karena khawatir terpengaruh perbuatan 
buruknya, dan seterusnya. Larangan dari orangtua ini dilakukan 
bukan karena tidak percaya kepada kemampuan anaknya atau 
tidak melatih anaknya, tetapi ingin senantiasa melindunginya 
dari bahaya. Namun, sayang sekali, cara seperti ini justru 
tidak membuat nyaman yang akhirnya malah membuatnya 
memberontak. Untuk mengatasi pemberontakan dari anak 
sudah tentu orangtua harus memberikan kelonggaran atau 
kemerdekaan kepada anak. Dengan demikian, sang anak 
mempunyai kebebasan dan berlatih pula membangun 
kepercayaan diri. 


7. Anak Mengalami Keletihan 


Anak yang mengalami keletihan karena terlalu banyak 
bermain atau beraktivitas lain juga membuatnya mudah untuk 
memberontak. Hal ini bisa terjadi karena kondisi keletihan 
membuat emosinya tidak stabil. Bila menghadapi kenyataan 
demikian, orangtua dapat mengajak anak untuk beristirahat. 
Namun, bila anak menunjukkan pemberontakannya dengan 
tidak mau beristirahat, orangtua harus menunjukkan rasa 
kasih sayang kepada anak, misalnya dengan cara membelai 
rambut, memeluk, atau memijat-mijat kakinya. 
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